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Abstrac: The purpose of this research paper is to increase the accounting ability in integer contain of addition 
using contextual learning. The form of the research paper is classroom action research in amount of 2 
cycles.Every cycle consists of 4 stages, they are: planning, observation action, implementation, and 
reflection.Thetechnique of collecting the datauses observation, documentation, andtest. The technique ofanalyze 
the data uses interactifanalysing.The validity of the data used were triangulation of data and triangulation 
methods. Based on the result of the research, it can be concluded thatapplication of contextual learning model, 
can increase the accounting ability in integer number. It can be a prove that in the beginning of the research. 
 
Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan bilangan bulat 
dengan model pembelajaran kontekstual. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).Terdiri dari 
2 siklus tindakan.Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan observasi, dan 
refleksi. Teknik pengumpulan data digunakan teknik observasi, dokumentasi, dan tes.Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis interaktif.Teknik validitas data yang digunakan adalah triangulasi data dan 
triangulasi metode. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan bilangan bulat. 
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Pendidikan merupakan suatu kebu-
tuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara.Majunya suatu bangsa banyak 
ditentukan o-leh kualitas pendidikan bangsa 
itu sendiri, karena pendidikan sebagai upaya 
mencetak sumber daya manusia yang 
berkualitas dan berdedikasi tinggi. 
Berdasarkanhasil penelitian UNDP 
(United Nations Development Program) ta-
hun 2003 sebagaimana disimpulkan Winarsih 
dalam Derap Guru No.129 Th. X edisi 
Oktober (2010) menunjukkan peringkat HDI 
(Human Development Index) atau kualitas 
Sumber Daya Manusia Indonesia berada di-
urutan 112 dari 175 negara, jauh di bawah 
Singapura (28), Brunai Darussalam (31), 
Malaysia (58), Thailand (74), dan Filiphina 
(85). 
Kenyataan yang tertulis di depan me-
nunjukkan rendahnya sumber daya manusia 
Indonesia yang berarti rendahnya mutu pen-
didikan di Indonesia. Tantangan dewasa ini 
adalah menciptakan suasana proses pembe-
lajaran yang mampu menciptakan kondisi 
belajar yang optimal dan diharapkan mampu 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 
Belajar merupakan suatu proses yang 
tidak akan pernah berhenti selama manusia 
hidup di bumi. Tidak akan pernah ada manu-
sia yang mendapat sukses tanpa melalui pro-
ses belajar, karena di dalam belajar inilah 
manusia menemukan pengetahuan dan pe-
ngalaman yang baru. Menurut Winkel, “Be-
lajar adalah suatu aktivitas psikis, yang ber-
langsung dalam interaktif aktif dengan ling-
kungan, yang menghasilkan perubahan-peru-
bahan dalam pengetahuan, pemahaman, kete-
rampilan, dan nilai sikap”(2004: 59). Itulah 
sebabnya di dalam situasi yang berbeda seti-
ap hari, maka pelajaran atau permasalahan 
yang dihadapi akan berbeda pula tergantung 
cara dan fasilitas belajar yang ada dan ter-
sedia. Pengalaman yang berupa pelajaran 
yang didapatkan akan menghasilkan peru-
bahan tingkah laku. 
Matematika adalah suatu bidang studi 
yang mempunyai peran penting dalam pendi-
dikan khususnya dalam pendidikan di seko-
lah.Secara teoretik Matematika adalah ilmu 
yang bertujuan mendidik anak manusia agar 
dapat berfikir secara logis, kritis, rasional dan 
percaya diri sehingga mampu membentuk 
kepribadian yang mandiri, kreatif serta mem-
punyai kemampuan dan keberanian dalam 
menghadapi masalah-masalah dalam kehi-
dupan sehari-hari. 
 Mata pelajaran Matematika di Sekolah 
Dasar (SD) merupakan mata pelajaran yang 
dianggap paling sulit oleh siswa sehingga 
berakibat pada rendahnya penguasaan konsep 
pelajaran tersebut.Matematika merupakan 
1) Mahasiswa Prodi PGSD FKIP UNS 
2,3)  Dosen Prodi PGSD FKIP UNS 
mata pelajaran yang wajib diberikan bagi 
siswa sejak SD hingga Sekolah Me-nengah 
Atas (SMA).Jumlah jam matapelajaran 
Matematika cukup banyak dibandingkan 
dengan mata pelajaran lainnya. 
Siswa lebih cepat menyerap ide Mate-
matika melalui aktivitasnya jika suatu yang 
dimiliki siswa dapat berupa konsep dasar 
subtansi kehidupan sehari-hari yang sungguh 
mereka menghayati. Bermodal dengan apa 
yang mereka miliki siswa diberikan pengala-
man belajar, dalam pengalaman belajar terse-
but siswa mengkontruksi pengetahuan baru. 
Seorang guru harus professional dalam 
profesinya, supaya proses mengajar dapat 
dipahami dan dimengerti oleh siswa dengan 
baik,  serta memiliki penampilan/gaya me-
ngajar yang baik, terlebih pelajaran Mate-
matika yang dianggap pelajaran paling sulit 
oleh sebagian besar siswa. Merupakan sebu-
ah tuntutan yang harus dipenuhi oleh seorang 
guru dalam pelajaran Matematika memiliki 
kemampuan gaya mengajar yang dapat me-
narik perhatian sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa.  
Penting bagi guru untuk melihat ba-
gaimana cara pandang baru, yang muncul da-
ri ilmu pengetahuan, megubah sikap tantang 
pendidikan. Pendidikan tradisional menekan-
kan penguasaan dan manipulasi isi.Para sis-
wa menghafal fakta, angka dan kejadian serta 
mempelajari mata pelajaran secara 
terpisah.Saat ini justru hubungan antara 
pelajaran akademis dengan konteks 
kehidupan nyata yang dapat memberikan 
makna. Pembelajar-an dan pengajaran 
kontekstual meminta sis-wa untuk 
menerapkan ide-ide mereka dalam situasi 
kehidupan nyata pada saat yang sama. 
Pembelajaran tersebut memiliki potensi un-
tuk membuat para siswa berminat belajar. 
Khususnya pada pokok bahasan penjumlahan 
bilangan bulat.  
 Berdasarkan data ulangan harian mata 
pelajaran Matematika kelas IV SD Negeri 2 
Bojong pada pokok bahasan penjumlahan bi-
langan bulat, persentase siswa tuntasmeme-
nuhi KKM yang telah ditetapkan yaitu 61 ha-
nya 41,7%dari 24 siswa.  
Berdasarkan hasil temuan di atas yang 
menunjukkan dari 24 siswa kelas IV SD Ne-
geri 2 Bojong hanya 10 siswa yang memenu-
hi standar kelulusan di atas atau sama dengan 
KKM yang telah ditetapkan.Setelah peneliti 
mengadakan observasi dapat disimpulkan 
bahwa masalah di atas disebabkan oleh bebe-
rapa faktor yaitu  (1) Siswa tidak mampu me-
nguasai hubungan antarkonsep, (2) siswa ku-
rang memperhatikan materi yang disampai-
kan, (3) Pembelajaran masih bersifat teacher 
center, (4) konsep yang diberikan guru masih 
bersifat abstrak sehingga banyak siswa yang 
hanya menggunakan ingatan dalam memaha-
mi materi pelajaran.  
Berlatar belakang temuan diatas maka 
untuk meningkatkan kemampuan berhitung 
penjumlahan bilangan bulat, salah satunya 
guru haruslah dapat menyusun serta 
menghadirkan proses pembelajaran dapat 
menarik siswa dan memudahkan siswa dalam 
belajar melalui model pembelajaran yang le-
bih inovatif dan komunikatif dalam penyam-
paian materi belajar.  
Ada banyak model pembelajaran yang 
dikembangkan oleh para ahli dalam usaha 
mengoptimalkan hasil belajar siswa.Salah 
satunya adalah model pembelajaran kon-
tekstual.Menurut Nurhadi (2002:5),Pembe-
lajaran kontekstual adalah konsep belajar 
yang mendorong guru untuk menghubungkan 
antara materi dan situasi dunia nyata 
siswa.Pembelajaran kontekstual dapat 
mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengeta-huan yang dimilikinya dan 
penerapannya da-lam kehidupan mereka 
sendiri-sendiri. 
Penerapan model pembelajaran kon-
tekstual diharapkan dapat menarik perhatian 
siswa dalam pembelajaran melalui prinsip-
prinsip belajar menghubungkan konsep mate-
ri yang diajarkan dengan situasi dunia nyata. 
Sehingga dapat mendorong siswa untuk 
menghubungkan antara pengetahuan yang di-
miliki dan menghubungkannya dalam kehi-
dupan sehari-hari.  
Dari paparandi atasmaka untuk me-
ningkatkan kemampuan berhitung penjum-
lahan bilangan bulat yang sesuai harapan sis-
wa dan guru, salah satunya dalam proses 
pembelajaran menggunakan model pembela-
jaran kontekstual. 
 
METODE 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD 
Negeri 2 Bojong Kecamatan Wonosegoro 
Kabupaten Boyolali. Subyek penelitian ada-
lah siswa kelas IV dengan jumlah 24 siswa. 
Waktupenelitian pada semester ganjil, sela-
ma 5 bulan yaitu antara Januari-Mei 2013. 
Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan 
kelas yang terdiri dari dua siklus. Setiap 
siklus terdiri dari dua pertemuan. Tahapan-
tahapan dalam setiap siklusnya menunjuk 
pada pendapat Arikunto (2006:104), yaitu 
terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksana-
an, observasi, dan refleksi. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah teknik ob-
servasi, wawacara, tes, dan dokumentasi. 
Validitas data yang digunakan adalah tri-
angulasi sumber data dan triangulasi metode. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode analisis interaktif mi-
lik Miles dan Huberman (2000:20), metode 
analisis tersebut terdiri dari alur kegiatan 
yang terjadi secara bersamaan yaitu: kegiatan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Indikator keber-
hasilan penelitian ini adalah 75% dari 24 
siswa kelas IV SDN 2 Bojong Kecamatan 
Wonosegoro mendapatkan nilai lebih dari 
atau sama dengan KKM yaitu 61. 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan data hasil pengamatan dan 
hasil tes awal terhadap pelaksanaan pem-
belajaran Matematika pokok bahasan berhi-
tung penjumlahan bilangan bulat di kelas IV 
SDN 2 Bojong Kecamataan Wonosegoro Ka-
bupaten Boyolali diketahui banyak keku-
rangan, antara lain rendahnya hasil belajar 
siswa, minat siswa juga sangat rendah, dan 
guru kurang melibatkan keaktifan siswada-
lam pembelajaran.Hasil Nilai pratindakan 
dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Pratindakan 
Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
Persentase (%) 
19-32 7 26 29,17 
33-46 5 40 20,83 
47-60 4 54 16,67 
61-74 5 68 20,83 
75-88 2 82   8,33 
89-100 1  96 4,17 
Jumlah 24   100 
Nilai rerata = 53,33  
Ketuntasan Klasikal = 33,33%  
Jumlah siswa yang tidak tuntas = 53,33% 
Dari hasil tes awal pada tabel diatas 
dapat disimpulkan sementara bahwakemam-
puan berhitung penjumlahan bilangan bulat 
siswa kelas IV SDN Bojong 2 Kecamatan 
Wonosegoro masih rendah.Berdasarkan ha-
sil temuan di atas maka peneliti mengadakan 
konsultasi dengan dewan guru untuk melak-
sanakan pembelajaran melalui model pem-
belajaran kontekstual. 
Hasil Observasi selama pembelajaran 
berlangsung dikumpulkan untuk dianalisis. 
Berdasarkan hasil observasi selama proses 
pembelajaraan menunjukkan hasil pening-
katan walaupun belum maksimal. Hal ini di-
buktikan dengan adanya peningkatan aktivi-
tas dan peningkatan pencapaian prestasi bela-
jar siswa. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama 
proses pembelajaran siswa terlihat lebih antu-
sias dalam mengikuti proses pembelajaran 
yang dikemas dalam model pembelajaran se-
hingga siswa terlihat lebih aktif. Sedangkan 
kemampuan berhitung penjumlahan bilangan 
bulat juga menunjukkan adanya peningkatan 
dibanding kondisi pada pratindakan. 
Berdasarkan hasil tes siklus I menun-
jukkan siswa yang telah mencapaiKKM < 61 
adalah 15 siswa dari 24 siswa dengan rata-
rata nilai sebesar  68,33. Data hasil siklus I 
dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Siklus I 
Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
Persentase (%) 
19-32 1 26    4,17 
33-46 3 40 12,50 
47-60 3 54 12,50 
61-74 6 68 25,00 
75-88 8 82  33,33 
89-100 3 96 12,50 
Jumlah  24   100 
Nilai rerata = 68,33  
Ketuntasan Klasikal = 50% 
Jumlah siswa yang tidak tuntas = 50% 
 
Berdasarkan hasil pengamatan melalui 
refleksi dan evaluasi siklus I diketahui bahwa 
kemampuan siswa berhitung penjumlahan 
bilangan bulat mengalami peningkatan di-
banding kondisi awal, meskipun belum mak-
simal.Oleh sebab itu peneliti merencanakan 
pembelajaran yang lebih aktif, kreatif dan le-
bih menyenangkan pada  siklus II. 
Hasil observasi selama pembelajaran 
berlangsung dapat ditarik analisis pada siklus 
I pelaksanaan pembelajaran Matematika po-
kok bahasan berhitung penjumlahan bilangan 
bulat di kelas IV SD Negeri 2 Bojong Keca-
mataan Wonosegoro Kabupaten Boyolali 
mengalami peningkatan yang signifikan dari 
segi keaktifan dan minat belajar siswa namun 
masih ditemukan ada sebagian siswa yang 
masih mengalami kesulitan dalam menjum-
lah bilangan bulat menggunakan garis bilang-
an terutama untuk bilangan dibawah – 20 dan 
atau diatas 20. 
Berdasarkan nilai tes siklus II me-
nunjukkan nilai rata-rata kelas 72,08dan sis-
wa mencapai ketentutasan KKM <61 adalah 
19 siswa dari 24 siswa. Data hasil nilai pada 
siklus II dapat disajikan pada tebel 3 sebagai 
berikut. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Siklus II 
Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
Persentase (%) 
19-32 1 26 4,17 
33-46 1 40 4,17 
47-60 3 54 12,50 
61-74 6 68 25,00 
75-88 11 82 45,83 
89-100 2 96 8,33  
Jumlah  24   100 
Nilai rerata = 68,33  
Ketuntasan Klasikal = 79,16% 
Jumlah siswa yang tidak tuntas = 20,84% 
 
Berdasarkan hasil-hasil tersebut selan-
jutnya dapat diperoleh refleksi hasil tindakan 
siklus II sebagai berikut: (1) Penerapan mo-
del pembelajaran kontekstual pada pokok ba-
hasan berhitung penjumlahan bilangan bulat 
di kelas IV SD Negeri 2 Bojong Kecamatan 
Wonosegoro Kabupaten Boyolali pada siklus 
II dapat dikatakan berhasil. Hal ini ditun-
jukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata 
hasil belajar siswa 53,33 pada kon-disi awal 
menjadi 68,33 pada siklus I dan pada akhir-
nya menjadi 72,08 pada siklus II. (2) Indika-
tor ketuntasan klasikal pada tindakan awal 
yang hanya 33,33% mengalami peningkatan 
pada siklus I menjadi 70,83% dan pada ak-
hirnya menjadi 79,16%  pada siklus II. Hal 
ini menunjukan tercapainya indikator kinerja 
yang dijadikan acuan dalam menentukan ke-
berhasilan/keefektifan penelitian yaitu 75% 
siswa tuntas dari 24 siswa. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan pengamatan dan analisis 
data, dapat dilihat adanya peningkatan akti-
vitas serta kemampuan berhitung berhitung 
penjumlahan bilangan bulat pada siswa kelas 
IV SDN 2 Bojong Kecamatan Wonosegoro 
Kabupaten Boyolali. Hal ini menunjukkan 
keberhasilan penerapan model pembelajaran 
kontekstual dalam materi pokok berhitung 
berhitung penjumlahan bilangan bulat. 
Data peningkatan ketentutasan 
KKMdari kondisi awal hingga tindakan akhir 
pada siklus II selanjutnya dapat disajikan 
dalam table 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Tes 
Pratindakan, Siklus I , dan Siklus 
II 
No. Ketuntasan Pra 
tindakan 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1 Nilai terendah 30 40 40 
2 Nilai tertinggi 90 100 100 
3 Siswa tidak 
tuntas 
16 7 5 
4 Siswa tuntas 8 17 19 
5 Nilai rata-rata 
kelas 
53,33 68,33 72,08 
6 Ketuntasan 
klasikal 
33,33% 70,83% 79,17% 
 
Berdasarkan analisis perbandingan ni-
lai di atas dapat diketahui bahwa penerapan 
model kontekstual dapat meningkatkan ke-
mampuan siswa dalam berhitung penjum-
lahan bilangan bulat, pada pratindakan hasil 
nilai siswa sangat rendah, dengan nilai rata-
rata kelas yang hanya mencapai 53,33 dari 24 
siswa hanya 8 anak yang mencapai keten-
tutasan KKM< 61 masih rendah. Dalam pro-
ses pembelajaran guru masih menggunakan 
model tradisional, sehingga mengakibatkan 
siswa menjadi bosan dan jenuh.  
Sedangkan pada siklus I guru telah 
menggunakan model pembelajaran konteks-
tual. Dengan menggunakan model konteks-
tual “Siswamelihat makna di dalam materi 
akademik yang mereka pelajari dengan cara 
menghubungkan subjek-subjek akademik de-
ngan konteks dalam kehidupan keseharian 
mereka, yaitu dengan konteks keadaan pri-
badi, sosial dan budaya mereka”(Johnson, 
2010: 67). Sehingga siswa mampu memba-
ngun pengetahuannya sendiri dari penga-
laman nyata yang dialami sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari. Dapat kita ketahui 
bahwa dengan menggunakan model pembe-
lajaran kontekstual dapat meningkatkan nilai 
pembelajaran yang didasari dengan tujuh 
komponen yang harus terpenuhi dalam pem-
belajaran kontekstual yaitu: “(1) konstruk-
tivisme (constructivism); (2) Menemukan 
(Inquiry); (3) bertanya (questionning); (4) 
masyarakat belajar(learning community); (5) 
pemodelan(modelling); (6) refleksi (reflec-
tion); dan (7) penilaian sebenarnya(Au-
thentic Assessment)”(Sanjaya, 2007: 262).  
Berdasarkan hasil yang telah dianalisis, 
dapat disimpulkan bahwa penggunakan mo-
del pembelajaran kontekstual dapat mening-
katkan kemampuan berhitung penjumlahan 
bilangan bulat pada siswa kelas IV SDN 2 
Bojong Kecamatan Wonosegoro Kabupaten 
Boyolali. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN 2 
Bojong dalam dua siklus, setiap siklusnya 
terdiri dari dua kali pertemuan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa melalui model 
pembelajaran kontekstual dapat meningkat-
kan kemampuan siswa berhitung penjum-
lahan bilangan bulat.  
Peningkatan tersebut terbukti, 
padapembelajaran pratindakan nilai rata-rata  
siswa mencapai 53,33 dengan ketuntasan kla-
sikal 33,33%, pada siklus I nilai rata-rata 
68,33 dengan ketuntasan klasikal 70,83%dan 
pada siklus II nilai rata-rata 72,08 dengan ke-
tuntasan klasikal 79,17%.  
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